wwwiitk!lhc.id

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kecelakaa
Definisi ke

1 Lintas

lalu lintas menurut Se

2018) adalah suatu

peristiwa di jalan ak disangka dan tida ja yang melibatkan

kendaraan denga Kecelakaan dapat

3 pengguna jalan y;

mengakibatkan k¢ g atau kerugian 2 benda). Selain itu

korban kecelakaa ban luka berat, dan

korban luka ringan. menurut Suma’mur
(2009)fadaliih suatu k@ : S petulan. Kdeelakaan lalu

lintas tég

atu kendaraan

kapan dan d

dengan penggu alan  lainnya yang

harta benda

mengakiba / hatian, K \ -u\%
pada pemil W <, AT Berdasarkan - P et S apat  diambil

diterjadi secara

kesepahaman ba akaan adalah peristiwa
kebetulan atau tidak disangka-sangka dan melibatkan pengguna jalan lainnya
sehingga mengakibatkan cidera, trauma, korban jiwa, kecacatan, dan kerugiaan

materiil.

n lalu lintas
ecelakaan dan posisi

kecelakaan di jalan raya. Untuk lebih jelasnya sebagai berikut:
1) Berdasarkan waktu teqadmia kef akaan kec kaan lalu lintas terbagai

menjadi 2 yaitu hari dan jam tertentu. BCI‘IEH 11 pembagian hari dan waktu

kecelakaan:



a. Jenis Hari WWW. itk.ﬂﬂ.id

Hari terjadinya kecelakaan dibagi menjadi tiga jenis yaitu hari kerja (Senin,

Selasa, Rabu, Kamis, dan Jumat), hari libur (Minggu dan hari-hari libur

nasional) dan akhir mj
b. Waktu

Waktu terjadiny

(pukul 00.01

12.01 - 18.00
2) Berdasarkan p¢

oou (Sabtu).

plakaan dibagi menjadi
| pagi hari (pukul 06.01
am hari (pukul 18.01 —(

jenis yaitu dini hari

D), siang hari (pukul

akaan di jalan raya an lalu lintas dibagi

menjadi empé an depan, tabral tabrakan belakang,
dan tabrakan s
Kemudian lalu lintas dapat

diklasi lﬁﬁ an berda d i S erikut; Eﬁ
c 1nia e . i kKan saat
F AN 1 aEﬂnJ .

e (,a) -

dan mé

3. Luka ringan = alg ibd cla \ engalami luka dan

tidak mg ‘ e / sif damget :
Berdasart ISKUST  teorl 'Q-. man bahwa
klasifikasi kecc Mas dapat terbagi m¢ ' pengelompokan

yaitu berdasarkan korban kecelakaan, waktu kecelakaan; dan posisi kecelakaan.

1ry P ) y Wuh menjadi
penyebab kecelakaan 2 Lg rusak, kondisi jalan

yang berlubang, dan kondisi jalan yang bergelombang. Sejalan dengan pendapat
Samosir (2018) kondisi jalan yang, iRJadl pen,yaab terjadinya kecelakaan

adalah jalan rusak, Jalanm ;ﬂggchl

setiap kondisi jalan.

erikut ini penjelasan dari
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1. Jalan rusak adalaW{aide.eﬁé-i)ﬁnukaan tidak rata, bisa

disebabkan oleh perkerasan jalan yang belum di aspal atau jalan aspal yang
mengalami keretakan.

2. Jalan berlubang adalalif kondisi jalan ketika tefidapat permukaan jalan yang

memiliki cekungage dalam, dimana cekun memiliki diameter dan

kedalaman yang a-beda.

3. Jalan licin ada isi jalan dengan permu ) yang terlapisi pasir

atau lumpur. eperti ini memungkinkg nudi untuk terjatuh,

tergelincir, ata jika kendaraan mela

Jarsaid (2013)

ecepatan tinggi.

Sedangka disi jalan dengan

kejadian kecelakag isebabkan ole ng dan jalan rusak.
Kondisi jalan yang | g cai be
ak rata

n tidak

jalan

a. Ja A rlubang

eter o

’fl pelapisan
@

au permukaan jalan

atau mulus, d
k me §

babkan \!

engendalikan kend

yang bg
ketika

gsa terganggu

engendarai,

menyeimba #Pa menyebabkan

kecelakaan lalu lintas:
Berdasarkan hasil diskusi teori dapat diambil kesepahaman bahwa faktor

kondisi jalan yang menyebabkan terjadinya kecelakaan yaitu kondisi jalan

berlubang, jalan yang 1

2:3.2 Lebar Jalan \wnnwy.itk.ac.id

Menurut Adelaide (2012) lebar jalan dapat berpengaruh menjadi penyebab

kecelakaan lalu lintas dikarenakan lebar jalan yang sesuai dengan ketentuan
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standar dapat memberiWaiTkpeﬁen:i dlan dalam berlalu lintas.

Dengan lebar jalan yang sesuai memungkinkan pengendara untuk meningkatkan

kecepatan berkendara saat pegemudi, sehingga dapat meningkatkan terjadinya

potensi kecelakaan. Olel karena itu untuk m@ningkatkan keamanan dan

kenyamanan berkenda aka lebar jalan juga h4

diimbangi dengan daya

dukung beban lalu lj ang sesuai. Sejalan deng gdapat Samosir (2018)

lebar jalan mempe erjadinya kecelakaan la dikarenakan dengan

lebar jalan yang embuat pengemudi ak gkatkan kecepatan

berkendara melebit ecepatan rencana ya itetapkan. Kecepatan

yang tinggi menir ang terjadinya kg lintas dan tingkat

keparahan yang teft

Sedangkan Wono (24 yang tidak sesuai

denga fStafidar me

atau ;rﬂ r ke

van untu dahului

] emb : di dari
=

I ar
pevang terbatas

dan arus lalu linta A o £ IS ah ar u uk lebih tertip dan

lebih siap ¢ meres ‘ berb@h? A '_ ' b Berdasarkan

hasil diskut kesepaha jalan yang

menyebabkan akaan yaitu lebar sesuai dengan
ketentuan standar. Lebarjalan_akan mempengaruhi perilaku pengemudi dalam
berkendara, semakin sempit lebar jalan maka akan membuat pengemudi lebih

tertip dan lebih siap untuk merespon kejadian berbahaya sebaliknya semakin lebar

pengemudi meningka

2.3.3 Alinyemen Jalan

Alinyemen jalanw ﬁk 'ﬁ& riﬁntukan tingkat keamanan
- L] L]

dan kenyamanan dalam memenuhi kebutuhan berlalu lintas (Wardhana,2018).

Alinyemen terbagi menjadi dua yaitu sebagai berikut.

12



1. Alinyemen Hoironghnargy jtk.ac.id

Alinyemen horizontal merupakan sumbu bagian horizontal pada jalan yang
terdiri dari bagian lurus dan melengkung. Alinyemen jalan dapat berpengaruh

pada faktor keselamat

2. Alinyemen Vertik

Alinyemen vertj erupakan perpotongan j3 engan bidang vertikal

dimana bidan saan permukaan jalan

proyeksi tegak lurus
terhadap bida linyemen vertikal pad ya berupa tanjakan

atau turunan ja

Sejalan déhg at Adelaide (2@ eflen horizontal dan
alinyemen vertika lintas. Sehingga
dengan adanya pe maupun alinyemen
vertik3 m ka pengg
tindak 4 peheggahan jike

N 7
ilusguaet ) @ L) - 1 (‘
(% g o~
7 >

rd .

atau dap lakukan
erik ' upakan

7

Gambar 2. 1 a) Ilustrasi Alinyemen Vertikal b) Ilustrasi Alinyemen
Horizontal

Sumber : Adelaide, 2012

membuat i @ a jilsagtidak terdapat
marka jalan maka aka ; D@ te&kecelakaan lalu lintas.
Sedangkan alinyemen vertikal membuat sudut pandang pengemudi pada saat

tanjakan yang tajam dapat ° ipu’, men p mudi tidak dapat melihat
WWR K a8 Td

dengan jelas kendaraan yang berada di se elumnya dan setelahnya. Menurut

Samosir (2018) jalan menikung yang memiliki kemiringan sudut belokan kurang

13



dari atau lebih dari 180° Wzﬁ‘xﬁ pﬁ&ngiaﬂ)engemudi sehingga dapat

menyebabkan terjadinya kecelakaan lalu lintas. Sebaiknya pada saat akan

membelok pengemudi mengurangi kecepatan agar lebih berhati-hati.

Berdasarkan hasil

nyebabkan terjadinya

alinyemen jalan yan akaan yaitu alinyemen

horizontal dan aliny rtikal. Alinyemen horizo rupakan kondisi jalan

menikung yang da halangi pandangan pen hingga dapat terjadi

kecelakaan lalu inyemen vertikal me ondisi jalan yang

menanjak sehingga ipu pandangan pen tidak bisa melihat

dengan jelas. Sehi bel alinyemen jalan

yang terdiri dari dalam faktor yang

mempengaruhi terj

melayani arus tubrukan antara

kendaraan be sl : b i 118 0 Dengan adanya
simpang yi a* Pallf rambu &

dapat mening ’Iﬂﬂ"/ annya terhadap ™8

ering terjadi di daerah persi

pengemudi

. di depannya.

Kecelakaan lalu lintz panigan jalan dikarenakan
pengemudi yang tidak waspada saat berkendara dari arah berlawanan maupun

searah dengan korban. Sejalan dengan pendapat Wicaksono (2014) kecelakaan

lalu lint 1 jadi pada persimpangan jalan disebabk: unya dua
atau ti a satu persi emudi

tid
lntas ‘—"‘ S
Sedangkan men d 1 simpangan jalan harus

direncanakan sesuai dengan pola tingkah laku dan kebiasaan pengguna jalan

sehingga menurunkan Wdifkkﬁ'&kailﬂlalu lintas. Persimpangan
- L] L]

jalan harus dilengkapi dengan perlengkapan jalan yang sesuai agar dapat

memenuhi kebutuhan informasi pengguna jalan sehingga dapat mengantisipasi
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dalam pengambilan kep isi ahaya. Berdasarkan hasil
Wk TR & h

diskusi teori dapat diambil kesepahaman bahwa faktor persimpangan jalan yang
menyebabkan terjadinya kecelakaan yaitu persimpangan jalan yang tidak sesuai
dengan pola tingkah laku pgngemudi dalam berkend@a. Persimpangan jalan harus
dilengkapi dengan pe

kapan jalan yang sesua ar dapat mengantisipasi

dalam pengambilan san saat kondisi yang aya. Sehingga pada

penelitian ini me n variabel persimpanga dalam faktor yang

mempengaruhi terj elakaan.

2.3.4 Penggunaas

Menurut A - penggungh 3 dapat berpengaruh
menjadigRenyebab K g @ lintaghac ggunaangahan yang
beraga ?;11 fasilitas d \ ) a asnya. Se % peragam

>ngemudi

{(5)'F

bula. Selain itu

jenis pew

dld 1

\.\ |
membuat akt1V ; |/ / 2 1 i

fasilitas sosia 0 hening \
wilayah tg / gkatnya \ maka akan
meningkatka m"'/ ecelakaan lal S (li-la ebut.

Sedangkan memnu

K il
,'f 2)

m

. F-

intas di sekitar

t Wicaksono (2014) penggumiaan lahan yang beragam
mengakibatkan banyaknya kendaraan yang keluar masuk ke jalan utama.

Terutama untuk penggunaan lahan perdagangan dan jasa, industri, dan pertokoan.

Kondisi a kendaraan ke jalan utama yan potensi
kecela daraan aka yang

berlawe rus i sunakan

lampu sein‘d Jgun: ‘w siap untuk
radi an.

menghindari atau menga

Berdasarkan hasil diskusi teori dapat diambil kesepahaman bahwa faktor

penggunaan lahan yangWﬂRj% iﬁlakaan yaitu penggunaan
L] L] L]

lahan yang beragam dan fasilitas sosial. Jenis penggunaan lahan yang beragam

akan membuat aktivitas di suatu wilayah menjadi lebih beragam pula. Selain itu
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fasilitas sosial yang ber b itan lalu lintas di sekitar
yang berygaly "TERE S P

wilayah tersebut. Kondisi keluar masuknya kendaraan ke jalan utama yang
meningkatkan potensi kecelakaan adalah pada saat kendaraan akan masuk atau

keluar kearah yang berldwanan atau searah defdgan arus kendaraan tanpa

melakukan persiapan gi€flecunakan lampu sein. S

pooa pada penelitian ini

menggunakan variab ggunaan lahan yaitu g enggunaan lahan dan

fasilitas sosial dalag yang mempengaruhi terj3 ecelakaan.

2.3.5 Perlengkaf

Menurut A ) perlengkapa dapat berpengaruh

menjadi penyebab A uplintas adglia . bsinya rambu-rambu
jalan, magka jalan, d@ g ditujukan
untuk ﬂ| gkapi sat iy i A magpn, dan

ﬁdﬁm o
keselantt henge b it %
'Fﬁ @) bt ‘f \'

bula dan pagz
= C) )%/ A\l

dan Marka Jal4 cRoftan dal; /a a ()
efektif harus el DELg / at ya
1. Menari atia an

Menyedr® D Wi pengguna jalan 0

Memenuhi kebutfulta

Memberika pesan yang mudah dimengerti dan sederhana

M

Ditempatkan pada jarak 80 meter atau pada jarak tertentu sebelum tempat

berb
intas, penye‘

kecelakaanw el @ o) tidak dapat
melihat secara jelas pe jala 2 m ondisi lingkungan saat

berkendara (Samosir,2018). Lampu penerangan jalan yang efektif harus

memenuhi beberapa Syarww itk a C i d
L] ] W

1. Ditempatkan ditepi jalan sebelah kiri jalur lalu lintas menurut arah lalu lintas.

2. Jarak antar tiang sekurang-kurangnya 0,60 meter dari tepi jalur lalu lintas.
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3. Tinggi bagian palin i jalan sekurang-kurangnya
WWW. IR EE T

5 meter dari permukaan jalan.
Jalan yang tidak memiliki lampu penerangan jalan akan sangat
membahayakan penggunagfjalan dan dapat mentlgkatkan potensi terjadinya

pendapat Marsaid (2013)

kecelakaan lalu lintas 10sir,2018). Sejalan deng

jalan yang gelap da caan lalu lintas. Pada

pngakibatkan terjadinya

malam hari penge engalami kesulitan dala bat pengendara atau

pengguna jalan la ngan jelas. Meskipun i an bantuan lampu

kendaraan seringka Jara mengalami kesu mengetahui kondisi

jalan ataupun sesHg da di jalan. Olek it dibutuhkan lampu

penerangan jalan pengendara ¢ condisi di jalan.

Selain itu K pengaruhi terjadinya

kecela aam, lalu lint lalu lint *"“u- embuat

\\ ‘ lalu ‘

penge F ebih was 2 D . fpun o b2 E I terjadi.

nl'. .—‘3 @1‘- \ n@ /9 A pu
L/ Ny (EI) agwd terdiri dari

g2 biasanya dipasang

digunakan™s

warna kuning, me

dalam posisj .» / ontal. an a1 an dua warna

aan dan pe g Jim arna terdiri

Plampu dua warna B fng dalam posisi

digunakan 1

dari warna hij

vertikal ataupun horizontal.: Kemudian lampu dengan satu warna digunakan untuk
memberikan peringatan bahaya kepada pengguna jalan, lampu satu warna

biasanya berwarna kuning atau merah. Lampu satu warna biasanya juga dipasang

berfungsinya

Perlengkapan jalan yang baik itujukan untuk meningkatkan

keamanan, kenyamanan, dan keselamatan pengguna jalan sehingga dapat

= .
menurunkan potensi terjwwmm,ﬂﬂiplzﬁi Sehingga pada penelitian

ini menggunakan variabel perlengkapan jalan yaitu rambu-rambu jalan,
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penerangan jalan umumw.li]tkn.tg &llailtfktor yang mempengaruhi

terjadinya kecelakaan.

2.3.6 Arus Lalu Li

Menurut Samg 018) arus lalu lintas atau ae lalu lintas yang dapat

mempengaruhi terj3 ecelakaan lalu lintas ada a saat jam padat lalu

lintas. Semakin pag tas jalan maka semakin ula kecelakaan yang

terjadi namun de akan yang tidak faf iknya semakin sepi

keadaan lalu lintasy semakin sedikit ke decelakaan lalu lintas

akan tetapi pelua ang terjadi aka boi. Sejalan dengan

pendapat Wicakso . akaan la jadi pada saat jam

sibuk ataaemacet me ( S pada jaus 'luar jam

sibuk ?lu iki kefata

f firut Fitria .(z# D) jalan
menjad E—-ﬁ'ﬂ- i e % "# e alu lintas.
\i adi

&

06.00 WIB —08

V . 3 6.00 WIB-18.00
WIB) dan pad gt JF i pad \

Ber ori dapaf \“ :

yang padat dan yang tidak padat. Semakin padat lalu

pahwa faktor

arus lalu lint8 Bkan terjadinya Brus lalu lintas

as jalan maka semakin
banyak pula kecelakaan yang terjadi namun dengan kerusakan yang tidak fatal.

Sebaliknya semakin sepi keadaan lalu lintas maka akan semakin sedikit
kemungki an lalu lintas akan tetapi peluan terjadi
akan s a penelitian i s lalu

faktor yang

2.4 Angka Kecelakaan Lalu Llntas

Menurut Plgnatalkyl‘(ﬁbgI !1 %&! d2006) angka kecelakaan

(accident rate) adalah ukuran untuk tingkat kecelakaan pada satu satuan ruas jalan
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dalam periode satu tahuww?ﬁkrjﬁelﬁ Hcelakaan maka diperlukan

beberapa variabel yaitu jumlah kecelakaan dalam satu tahun dan panjang ruas
jalan dalam satu segmen. Sehingga didapatkan nilai angka kecelakaan lalu lintas
/Km/tahun. Semakin tinggi

pada satu ruas jalan yang dihyatakan dalam kecelaka

angka kecelakaan lalu s maka dapat disimpulk@iBnaka ruas jalan tersebut

merupakan daerah r3 pcelakaan, sehingga perl kan perencanaan atau

upaya pencegahan aan lalu lintas pada titi kecelakaan. Upaya

pencegahan atau p angan kecelakaan lalu at dilakukan dengan

memperhatikan kes pemakai jalan, mere rekayasa lalu lintas,

dan memperhatika prasarana jalan.

Sedangkan ps dan Matson Aditriansyah (2018)
angka kecelakaan f ko tinglg u lintas berdasarkan

panjang®pPClkerasan |

pat, juml Ty daraan,

, satuan

u pula sebaliknya.

n lalu

. L/ y ; anglked kecelakaan

Untuk mengg ok 3 \ pal o Cipes pengumpulan
.

data kecelad i 5 tahun té€ dirumuskan

pencegahan ke®% tas sebagai dasar u elanjutnya.

Berdasarkan  hasil-diskusi teori dari beberapa para ahli diatas, dapat
diambil kesepahaman bahwa angka kecelakaan adalah tingkat kecelakaan yang

diukur pada.ruas jalan dalam waktu satu tahun. Sehingga pada penelitian ini

2.5 U l cl 1 Ja
1. Pedoman
Keselamatan jalan merupakan salah satu isu global di dunia, kecelakaan

lalu lintas pada tahun 2020 diperkirakan akan menjadl penyebab utama kematian
no 3 di dunia setelah kMsltlk (ﬂaGkJIda itu tema World Health

Organization pada tahun 2004 adalah “Road Safety is No Accident”.
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Permasalahan keselamaWEai;tjw:]élEr:iﬁ:sia pada saat ini adalah

masalah umum, masalah operasional, masalah teknis, masalah sosial, dan
permasalahan institusional. Masalah umum yang ada pada keselamatan lalu lintas

jalan di Indonesia saat i adalah rendahnya kes

daran masyarakat terhadap

ketertiban berlalu lint3 jalan, belum tersosiali§@8iaya dengan baik ‘public

safety awareness’, g ya sistem pengawasan ds gendalian transportasi

baik di jalan maup inal, dan belum tercipta pajemen keselamatan

secara komprehens

Untuk meng masalahan-permasalal aimana dijelaskan di

atas, diperlukan a3l an dan strategi yang harus dibuat.

Secara umum tujus dibuatnya keb egi fundamental ini

adalah sebagai beril

a) Un Hiﬂ!i nurunka < 2 i / =
b) Unt 1 2 pkan ti 1 e 4 tyra Eﬁ

c) ”.“ ""T-jr@ ) “Iil akaan
- Pah DE( tu)} \ { ’1‘[ penelitian ‘
' gkast

kecelakaan lalu linjs elakaan, investigasi

daerah raw, sa eSO 41 gaerah rawan

/ ntasi pena, 2 kecelakaan,

an peralatan unit

kecelakaan)

monitoring da tifan, manajemern
penelitian kecelakaan lalu-lintas. Penelitian ini menggunakan Pedoman Operasi
Accident Blackspot Investigation Unit sebagai acuan dalam perumusan

pengendalian angka kecelakaan di Jalan Soekarno Hatta terutama pada

ancganan daerah rawan in dan

BB sebagai suatu

hambatan besar dalam pencapaian sasaran pembangunan dan kesehatan di seluruh

dunia. Namun, baru hingga beberapa tahun belakangan ini, isu kecelakaan lalu

= -
lintas mulai mengemukmelt kqm gtdl yang menyita perhatian

dunia. Banyak negara saat ini telah mengembangkan Strategi Keselamatan Jalan

20



Nasional sebagai pandWiwaPha& smilﬂer dayanya dalam upaya

meningkatkan keselamatan jalan. Strategi Nasional ini berbeda antar negara
karena perbedaan tingkat pembangunan dan masalah kecelakaan lalu lintas yang

dialaminya. Namun, ada bgBerapa persamaan yang s@eara umum dapat dituangkan

dalam 5 pilar yang meng

a) Pilar 1 —Ma

ninkan pemikiran “sistem eselamatan”:
keselamatan jalan
b) Pilar2—Ja berkeselamatan

c) Pilar 3 — K¢
d) Pilar4 —Pe
e) Pilar5-T

ang berkeselamatan
yang berkeselamata,

at pasca tabrakan
jalan di Indo C an program jangka

¢ i/ ingkatkan efektifitas
institust OTY berbagai

H donesia

Peningkatal

panjang yang terka

dan

pemerj tah

sektor ?? BL

i/
keselamatan jalan efc y / Jiva eknis 1 Rekayasa
dala

/ Hatta

cselamatan jalan.

Keselamatay dalian angka

kecelakaan asan terkait

pengetahuan teR

2.6 Penelitian Terdahulu

Singﬂ'i “~ -
Penelitian ini dis le ulvan Wardhana pada

tahun 2016 dengan tujuan dari penelitian tersebut ialah menganalisis besarnya

angka kecelakaan, meWreicleRstiﬁ &milﬁan ditinjau dari tingkat
L] L] L]

keparahan korban dan melihat perbandingan tingkat kecelakaan, menghitung nilai

lintas

ekonomi akibat kecelakaan berdasarkan tingkat keparahan korban menggunakan
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metode The Gross Out ﬁfﬂtaé (\’{ I'Ilﬁl yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu kecelakaan lalu lintas, volume lalu lintas, dan penampang
melintang jalan.

ate berdasarkan klasifikasi
6 kecelakaan/ 100JPKP,
oan 5,287 kecelakaan/
ab 16, membuktikan

Hasil penelitian meg@unjukkan bahwa accident

kecelakaan fatal terjag
klasifikasi kecelakaa
100JPKP. Uji hipo

JI. Thamrin dengan (@
n terjadi di JI. Dr Wahid
pan One Way—ANOVA d

bahwa bulan dan dinya kecelakaan lalu nberikan hasil yang

sama identik, tida caruh terhadap kej3 elakaan itu sendiri,

glamin pelaku, jey / dan lokasi kejadian
an hasil sebs 7 perbeda nyata atau

1\ dBlak aan gc metode The Gross
O

B1'a ! lalu lin _Ei

dent r - F ounakan

sedangkan jam te

kecelakaan lalu 1

berpengaruh terhad

Output ﬁh an Capit

seaan lalu

mempenga

2. Ga ’ ‘ QKA intas Di Jalan
Tol Do /i 10- 2011
Penelitr8 Bleh Kezia Adelaide dengan tujuan
dari penelitian tersebut-ialah. mengetahui gambaran - faktor-faktor penyebab
kejadian kecelakaan lalu lintas di Jalan Tol Purbaleunyi tahun 2011. Variabel

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu faktor manusia, faktor kendaraan, dan

faktor Hasil penelitian menunjuk

me

berkontribusi pada®kes ebesar 151
kasus kecelakaan (49,67%). Faktor kendaraan yang paling banyak berkontribusi

mengakibatkan kecelakaan lalu lintas adalah ban pecah yaitu sebesar 39 kasus

= .
kecelakaan (41,05%). Wtk yahes ;rleﬁiebabkan kecelakaan lalu
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lintas di Jalan Tol Purb an besar disebabkan oleh
WWHR- K Ae e

penyebrang yaitu sebesar (75%).
Sedangkan dalam penelitian ini digunakan faktor jalan dalam menentukan

faktor-faktor yang mempghgaruhi terjadinya kec@lakaan lalu lintas di Jalan

Soekarno Hatta. Fakto an yang digunakan yait@Bondisi jalan, lebar jalan,

alinyemen jalan, perg gan jalan, penggunaan la erlengkapan jalan, dan

arus lalu lintas.

3. Analisis Ke
Batam Deng

alu Lintas Pada R i Batu Ampar Kota

p Accident Rate

ch Heru Adity
l' %’ tlngkat
Accide F‘_'_ & i i § nidale ani 1 vaj Il="T si Jalan
=2 J 1‘
O (o $ e J

kecelakaamsgng : 1! - / lari B k

Penelitian ahun 2018 dengan

tujuan dari penelit 5¢ iflah mey aktor yang menjadi

Am berda

penyehab™k celakaa T u

O

ruas jalan Batu A JE 43 an/krn tahun. Faktor
/ ng palinyg gktor manusia
ai dan tida \n yerkendara.

akan digunakan

eTtinggi pada

penyebab kg

sebagai pe

Sedangk itian ini hasil da
dalam menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya kecelakaan lalu
lintas di Jalan Soekarno Hatta. Sehingga dapat diketahui faktor-faktor yang

mempengaruhi terjadinya kecelakaan lalu lintas di Jalan Soekarno Hatta, sehingga

ian angka kecelakaan 1 1 faktor-

www.itk.ac.id
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W I 'Itglb?lgé!lq‘erdahulu

Lintas Di Jalan Tol
Purbaleunyi Tahun
2010- 2011

Tertib

Deskripif

T
Pendekatan
No. Judul Penelitian Nam.a . Tujuan P, Penelitian Penelitian / Hasil Penelitian
Peneliti Metode
Analisis
1. Analisis Praharitna Analisis  Hasil analisis menunjukkan bahwa
Kecelakaan Lalu Choirony Accident  accident rate tertinggi berdasarkan
Lintas di Ruas Zulvan rate klasifikasi kecelakaan fatal terjadi di J1
Jalan Raya Lawang Wardhana Lalu 2. Black Thamrin dengan 0,676 kecelakaan/
— Singosari (2016) Spot 100JPKP , Kklasifikasi kecelakaan
3. Uji ringan terjadi di J1 Dr Wahidin dengan
Kompara 5,287 kecelakaan/ 100JPKP. Uji
si hipotesis dengan One Way — ANOVA
Analisi membuktikan bahwa bulan dan hari
Collision  terjadinya kecelakaan lalu lintas
iagram  memberikan hasil yang sama identik,
dan lokasi kejadian kecelakaan lalu
lintas memberikan hasil sebaliknya
yaitu berbeda nyata atau berpengaruh
terhadap kejadian kecelakaan. Selain
itu, dengan metode The Gross Output
(Human Capital) diperoleh besaran
biaya kecelakaan lalu lintas sebesar
Rp 17.461.712.910,35
2. Gambaran Faktor- Kezia Mengetahui gambaran 1. Faktor Manusia Analisis  Faktor manusia merupakan faktor
Faktor Penyebab Adelaide akto Statistik ~ penyebab tertinggi penyebab
Kecelakaan  Lalu (2012) kecelakaan. Faktor pengemudi yang

paling banyak berkontribusi pada
kecelakaan lalu lintas  adalah
mengantuk yaitu sebesar 151 kasus
kecelakaan (49,67%). Faktor
kendaraan yang paling banyak

www.itk.ac.id
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No.

Judul Penelitian

Nama
Peneliti

www.itk.ac.id

Tujuan Penelitian

Variabel Penelitian

Pendekatan
Penelitian /
Metode
Analisis

Hasil Penelitian

Analisis

Kecelakaan  Lalu
Lintas Pada Ruas
Jalan Batu Ampar
Kota Batam
Dengan  Metode

Heru
Aditriansya
(2018)

e. Hewan
f. Material di

Ampar kota Batam 3
berdasarkan  tingkat 4. Kondisi

berkontribusi mengakibatkan
kecelakaan lalu lintas adalah ban
pecah yaitu sebesar 39 kasus
kecelakaan (41,05%) dari 95 kasus
kecelakaan akibat faktor kendaraan.
Faktor lingkungan yang paling
banyak menyebabkan kecelakaan
lalu lintas di Jalan Tol Purbaleunyi
tahun 2010-2011 sebagian besar
disebabkan oleh penyebrang yaitu
sebesar 3 kasus kecelakaan (75%)
dari jumlah total 4 kasus kecelakaan.

ondisi Jalan

Hasil analisis kecelakaan berdasarkan
Accident Rate dapat diidentifikasikan
dalam tiga ruas jalan yaitu jalan Batu
Ampar — Simpang Baloi, Simpang
Baloi — Sei Harapan, Sei Harapan —

Sekupang memiliki tingkat kecelakaan

www.itk.ac.id
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No. Judul Penelitian

Nama
Peneliti

Tujuan Penelitian

www.itk.ac.id

Variabel Penelitian

Pendekatan
Penelitian /
Metode
Analisis

Hasil Penelitian

Accident Rate

Sumber : Hasil Pustaka,2020

Accident R

Li

www.itk.ac.id

kungan

yang tinggi, yakni lebih dari 1,0.
Tingkat kecelakaan tertinggi pada ruas
jalan Batu Ampar — Simpang Baloi
sebesar 4,86 kecelakaan/km.tahun.
Faktor penyebab kecelakaan lalu lintas
yang paling dominan adalah faktor
manusia sebagai pengemudi yang
sering lalai dan tidak disiplin dalam
berkendara sesuai dengan peraturan
berlalu lintas yang

ada di Indonesia.
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2.7 Sintesa Pustak@/WW. itk.ac.id

Berdasarkan hasil tinjauan teoritis yang telah dilakukan yang terdiri dari

kecelakaan lalu lintas, asifikasi kecelakaan Iglu lintas, faktor penyebab

kecelakaan lalu lintas, angka kecelakaan me t beberapa sumber serta

kajian terhadap pene terdahulu yang dapat di asi pada penelitan ini,

maka dihasilkan s pustaka berdasarkan sas elitian yang sudah

ditentukan sebagai

bel 2. 2 Sintesa Pus

Sasaran A Y r Varial F Sumber
Pignataro (1973)
dalam Antoro
(2006)
Pignataro (1973)
dale toro

Menganalisis
angka kecelakaan
lalu lintas di Jalan
Soekaragal] atta

YL

At

A\
/AN

2012
Sgectie )/ 012

(O X¢
4 G d(2013)
\ “ amosir (2018) dan
1 aid (2013)

(2012),
Lebar jald (2018), dan
KSono (2014)
Menganalisis ardhana  (2018),
faktor-faktor yang Alinyemen horizonta Adelaide (2012),
berpengaruh Alinyemen dan Samosir (2018)
terhadap angka Jalan Wardhana  (2018),
kecelakaan lalu Alinyemen vertikal Adelaide (2012),
lintas di ruas Jalan dan Samosir (2018)

Soeka
Kota :
Persimpanga

Fasilitas Sosial

(2012),
(20 12), dan
Wicaksono (2014)
Adelaide (2012)
Adelaide (2012),
Perl l Raﬁu—rambu ja,laa Wardhana  (2018),
A dan Samosir (2018)
Jalan Penerangan jalan Adelaide (2012),
umum Samosir (2018), dan
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Sasaran i = Vakiabel; Sumber

" . . Marsaid (2013)

Lampu lalu lintas Wardhana (2018)
Samosir (2018),
Wicaksono (2014),
dan Fitriah (2012)
Samosir (2018),
Wicaksono (2014),
dan Fitriah (2012)

Arus lalu lintas padat

Sumber : Analisis Pe

Hasil sint untuk penentuan

variabel penelitian i telah ditentukan.

www.itk.ac.id
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